













ANALISIS KINERJA BERBASIS KONFLIK DAN BEBAN KERJA STUDI 










There are a number of factors influencing work performance, some are work conflict, work burden, 
and work stress. The purpose of this research is to know how influence of work conflict and work 
burden to employees’ work performance, using intervening variable of work stress on employees of 
Sidiq Manajemen Yogyakarta. The data collecting method used questionnaire and the sample collecting 
used census by giving questionnaire to all of the employees in all culinary business unit of Sidiq 
Manajemen Yogyakarta as many as 44 respondents. The data was analyzed by pathway analysis 
using SPSS 18.0 and Smart PLS 3.2.8. This research shows that work conflict has positive and 
significant influence to work stress, work burden has positive influence but it is not significant to work 
performance, work stress has no influence and it is not significant to work performance, and work 
stress has positive influence but it is not significant to work performance on employess of Sidiq 
Manajemen Yogyakarta. 
 





Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja, beberapa diantaranya adalah konflik kerja, beban kerja, dan 
stress kerja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh konflik kerja dan beban kerja 
terhadap kinerja dengan menggunakan variable intervening stres kerja pada karyawan Sidiq Manajemen 
Yogyakarta. Metode pengambilan data dengan kuesioner dan pengambilan sampel dengan sensus yaitu 
memberikan angket terhadap semua karyawan unit bisnis kuliner Sidiq Manajemen Yogyakarta 
sebanyak 44 responden. Data dianalisis dengan analisis jalur menggunakan SPSS 18.0 dan SmartPLS 
3.2.8. Penelitian menghasilkan kesimpulan bahwa konflik kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap stress kerja, beban kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap stress kerja, 
konflik kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja, beban kerja berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja, dan stress kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja pada karyawan Sidiq Manajemen Yogyakarta. 
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PENDAHULUAN 
 
Salah satu kunci keberhasilan bisnis 
adalah adanya kinerja yang baik. Sumber 
daya manusia harus dikelola secara 
optimal sehingga mampu menghasilkan 
output perusahaan yang menguntungkan. 
Inovasi sumber daya manusia dilakukan 
untuk mendapatkan kinerja yang 
diinginkan. Analisa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan 
beberapa diantaranya konflik kerja, beban 
kerja, dan stes kerja dikelola dengan baik 
sehingga tidak akan berdampak negatif 
terhadap perusahaan tapi justru akan 
berdampak positif. Konflik kerja, beban 
kerja, dan stress kerja dalam pandangan 
modern adalah sesuatu yang tidak bisa 
dihindarkan maka perusahaan harus 
mampu memberikan solusi melalui 
strategi yang efektif. Beberapa dampak 
positif dari konflik, beban, dan stress 
kerja adalah individu mampu 
mempertahankan argument yang 
dibuatnya, berpikir kritis, inovatif, dan 
kreatif. 
Konflik adalah sesuatu yang tidak 
bisa terhindarkan dalam suatu organisasi. 
Konflik yang bersumber dari diri sendiri, 
konflik antar individu, konflik individu 
dengan kelompok, dan konflik antar 
kelompok dalam satu perusahana. Di 
Sidiq Manajemen, konflik bisa saja terjadi 
karena adanya rolling kerja dari satu 
tempat ke tempat lain. Selain itu 
perusahaan menerapkan kebijakan untuk 
memutasi karyawan secara bergiliran 
antar unit bisnis. Konflik yang terjadi 
antar individu sering muncul 
dipermukaan, mulai dari adanya 
perbedaan pendapat, pandangan, serta 
kepentingan dari masing-masing individu. 
Di Sidiq Manajemen khususnya unit 
bisnis kuliner divisi penjualan 
mempunyai beban tugas yang relatif lebih 
tinggi sehingga stres kerja sangat mungkin 
terjadi. Tidak terpungkiri bahwa stres 
kerja (bagi yang tidak bisa mengelola) 
berdampak negatif bagi kinerja. 
Produktifitas turun, malas-malasan, tidak 
konsentrasi, tidak efektif sehingga 
merugikan organisasi. Selain itu stres 
kerja berkaitan dengan tingkat kekebalan 
tubuh seseorang. Tingkat ijin karyawan 
tidak masuk kerja karena sakit bisa di 
indikasikan sebagai salah satu karyawan 
terkena stres kerja. Salah satu yang 
menghambat kinerja karyawan adalah 
adanya beban kerja yang berlebihan tidak 
seimbang antara kemampuan yang 
dimiliki sehingga karyawan merasa 
tertekan dengan target yang diberikan. 
Beban kerja adalah sesuatu yang 
dirasakan berada di luar kemampuan 
pekerja untuk melakukan pekerjaannya. 
Kapasitas seseorang yang dibutuhkan 
untuk mengerjakan tugas sesuai dengan 
harapan berbeda dengan kapasitas yang 
tersedia. Perbedaan diantara keduanya 
menunjukkan taraf kesukaran tugas yang 





Konflik kerja menurut (Rivai, 2004) 
adalah ketidaksesuaian antara dua atau 
lebih anggota-anggota atau kelompok 
(dalam suatu organisasi atau perusahaan) 
yang harus membagi sumber daya yang 
terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja dan 
atau karena kenyataan bahwa mereka 
mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai, 
atau persepsi. 
Menurut (David, 2011) 
mendefinisikan konflik sebagai 
perselisihan kedua belah pihak atau lebih 
mengenai satu atau beberapa isu atau 
masalah. Konflik tidak dapat terhindarkan 
dalam organisasi, sehingga menjadi 
penting konflik tersebut bisa dikelola dan 
dipecahkan sebelum konsekuensi 
disfungsional mempengaruhi kinerja 
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konflik kerja mempunyai empat indikator 
antara lain: Konflik dalam diri individu 
(intrapersonal conflict), konflik antar 
individu (interpersonal conflict), konflik 
antar kelompok (intergroup conflict), 
konflik antar individu dengan kelompok. 
Definisi operasional indicator konflik 
kerja dalam penelitian ini adalah: 
1. Konflik        dalam        diri        
individu 
(intrapersonal conflict) adalah 
konflik yang ada dalam individu 
karyawan Sidiq Manajemen 
Yogyakarta 
2. Konflik   antar   individu   
(interpersonal conflict) adalah konflik 
yang dialami karyawan Sidiq 
Manajemen Yogyakarta kaitanya 
dengan karyawan satu dengan 
karyawan lainya 
3. Konflik antar kelompok (intergroup 
conflict) adalah konflik yang dialami 
karyawan Sidiq Manajemen yang 
berkaitan dengan konflik antar divisi 
4. Konflik antar individu dengan 
kelompok adalah konflik yang 
dialami karyawan Sidiq Manajemen 




Menurut (Permendagri,2008)  beban 
kerja adalah besaran pekerjaan yang 
harus dipikul oleh suatu jabatan atau unit 
organisasi dan merupakan hasil kali 
antara volume kerja dan norma waktu. 
Pengertian beban kerja menurut (Gibson, 
2009) adalah keharusan mengerjakan 
terlalu banyak tugas atau penyediaan 
waktu yang tidak cukup untuk 
menyelesaikan tugas. Definisi operasional 
indikator beban kerja dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Tekanan  waktu  (Time  pressure)  
adalah target waktu yang ditetapkan 
dalam menyelesaiakan          pekerjaan          
dari perusahaan kepada karyawan 
Sidiq Manajemen Yogyakarta 
2. Jadwal kerja atau jam kerja adalah 
jumlah jam kerja yang ditetapkan 
perusahaan kepada karyawan Sidiq 
3. Kemenduaan     peran     adalah     
adanya kemenduaan peran yang 
terjadi pada diri karyawan Sidiq 
Manajemen Yogyakarta 
4. Kebisingan  adalah kondisi 
tingkat kebisingan lingkungan kerja 
yang dialami Karyawan Sidiq 
Manajemen Yogyakarta 
5. Informatian overload adalah 
tingkat kompleksitas   informasi   
yang   diterima masing-masing 
karyawan Sidiq Manajemen 
Yogyakarta 
6. Temperature extremes atau heat 
overload adalah   kondisi   
temperature   atau   suhu lingkungan 
kerja karyawan Sidiq Manajemen 
Yogyakarta 
7. Repetitive action adalah tingkat 
perkerjaan  yang  membutuhkan  
aktifitas tubuh secara berulang-ulang 
yang terjadi pada karyawan Sidiq 
Manajemen yogyakarta 
8. Tanggung jawab adalah besar 
kecilnya tanggung jawab yang 




Menurut (Mulyadi, 2018) stres 
adalah sebuah tekanan yang terjadi pada 
diri seorang individu baik itu berupa 
beban pekerjaan dan lainya, dan membuat 
individu tersebut merasa terbebani dan 
keberatan untuk menyelesaikan sebagai 
kewajibanya. Menurut (Wijono, 2014) 
stres kerja adalah suatu kondisi dari hasil 
penghayatan subjektif individu yang 
dapat berupa interaksi antara individu dan 
lingkungan kerja yang dapat mengancam 
dan memberi tekanan secara psikologis, 
fisiologis, dan sikap. Jadi stres kerja 
mempunyai tiga indikator yaitu gejala 
fisiologis, gejala psikologis, dan gejala 
sikap dengan definisi operasional sebagai 
berikut: 
1. Gejala fisiologis adalah gejala stress 
yang dialami karyawan Sidiq 
Manajemen Yogyakarta    yang    
berkaitan    dengan kondisi fisik, 
antara lain merasa letih, pusing, dan 
sakit perut. 
2. Gejala   psikologis   adalah   gejala   
stress yang dialami karyawan Sidiq 
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dengan   kondisi psikologis, antara 
lain adanya gangguan sulit tidur, 
selalu merasa cemas, dan sering 
murung. 
3. Gejala sikap  adalah  gejala  stress  
yang dialami karyawan Sidiq 
Manajemen Yogyakarta berkaitan 
dengan sikap, antara lain merokok 
berlebihan, mengkonsumsi alkohol, 




Menurut (Ashar Sunyoto 
Munandar, 2014) menyampaikan definisi 
kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan 
menyelesaikan pekerjaan yang 
dibebankan kepadanya. Definisi kinerja 
juga disampaikan oleh (Kusuma 
Chandra Kirana & Ririn Tri Ratnasari, 
2017) bahwa kinerja adalah suatu hasil 
kerja karyawan selama periode waktu 
tertentu. 
Menurut (Rivai, 2004) pengertian 
kinerja adalah perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi 
kerja yang dihasilkan oleh karyawan 
sesuai dengan perannya dalam 
perusahaan. Adapun indikator penilaian 
kinerja menurut Rivai (2004) adalah 
kemampuan teknis, kemampuan 
konseptual, dan kemampuan hubungan 
interpersonal dengan definisi operasinal 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan teknis adalah 
Kemampuan karyawan Sidiq 
Manajemen dalam menggunakan     
pengetahuan,     metode, teknik, dan 
peralatan yang dipergunakan untuk 
melaksanakan tugas serta 
pengalaman dan pelatihan yang 
diperoleh. 
2. Kemampuan         konseptual         
adalah Kemampuan Karyawan Sidiq 
Manajemen dalam memahami 
kompleksitas perusahaan dan 
penyesuaian bidang gerak dari unit 
masing-masing ke dalam bidang 
operasional perusahaan secara 
menyeluruh, yang pada intinya 
individu tersebut memahami tugas, 
fungsi, serta tanggung jawabnya 
sebagai karyawan. 
3. Kemampuan hubungan interpersonal 
adalah kemampuan karyawan Sidiq 
Manajemen yang berkaitan dengan 
hubungan interpersonal, yaitu 
kemampuan untuk bekerja sama 






Subyek dan Obyek Penelitian 
Subyek dari penelitian ini 
akan dilakukan pada karyawan Sidiq 
Manajemen     Yogyakarta dengan jumlah 
karyawan 44 orang. Obyek dari penelitian 
adalah konflik kerja, beban kerja, stress 




Data penelitian merupakan 
kumpulan fakta yang dikumpulkan dari 
subyek penelitian untuk diolah dan 
dianalisis menjadi kesimpulan. Data 
dalam penelitian ini diambil dari semua 
subyek yang ada atau dengan kata lain 
data penelitian diambil dengan metode 
sensus. Metode ini dipilih karena jumlah 
terlalu besar yaitu berjumlah 44 orang. 
 
Variabel Penelitian 
Variabel penelitian terdiri dari dua 
variabel independen yaitu Konflik Kerja 
(X1) dan Beban Kerja (X2), satu variable 
intervening yaitu Stress Kerja (Y1) dan 
satu variabel dependen yaitu Kinerja (Y2). 
 
Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Instrumen yang valid artinya 
instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Uji validitas dilakukan 
dengan cara mengkorelasikan antara 
skor item dengan skor total item. 
Dalam menentukan layak atau 
tidaknya item yang digunakan, 
dilakukan uji dua sisi dengan taraf 
signifikansi 0,05 yang artinya suatu 
item dianggap valid jika berkorelasi 
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2. Uji Reliabilitas 
Instrumen yang reliabel yaitu 
instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek 
yang sama meskipun waktu dan 
tempatnya berbeda akan memperoleh 
hasil yang sama. Uji reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan 
metode Alpha (Cronbach’s) dengan 
taraf signifikansi 0,05. Instrumen 
dikatakan reliabel apabila nilai alpha 
diatas nilai r product moment. 
Reliabilitas kurang baik jika 
diperoleh nilai alpha kurang dari 0,6, 
sedangkan 0,7 dapat diterima dan 
diatas 0,8 adalah baik. 
 
Metode Analisis Data 
1. Uji indicator 
Uji indikator atau disebut juga Outer 
model atau measurement model 
adalah menguji hubungan antara 
indikator terhadap variable 
konstruknya. Dari uji indikator ini 
diperoleh output validitas dan 
realibilitas model yang diukur 
dengan kriteria: Convergent Validity, 
Discriminant Validity, dan 
Composite Reliability 
 
2. Uji Model Fit 
Hasil uji model fit menghasilkan 
estimasi dengan penjelasan seperti 
pada tabel berikut ini. 
 















3. Uji Hipotesis 
Inner Model atau structural  model 
sebenarnya merupakan uji hipotesis, 
menggambarkan hubungan dan 
pengaruh antar variabel laten 
berdasarkan pada substantive theory. 
Inner model merupakan pengujian 
terhadap model structural dilakukan 
dengan melihat nilai R-square 
sebagai uji goodness of fit model. 
Selain itu juga dilakukan uji 
signifikansi pengaruh antar konstruk 
dengan melihat nilai koefisien 
parameter dan nilai signifikansi t-
statistiknya. 
4. Analisis Jalur 
Analisis jalur pada prinsipnya 
adalah melakukan analisis terhadap 
model jalur dari suatu diagram yang 
menghubungkan antara variable 
independent, intervening, dan 
dependent. Pola hubungan 
ditunjukkan dengan menggunakan 
anak panah dari variabel independent 
ke variabel dependent. Analisis jalur 
dapat dilakukan dengan menghitung 
pengaruh langsung (Direct Effect), 
pengaruh tidak langsung (Indirect 
Effect), dan pengaruh total (Total 
Effect). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
H1: Pengaruh Konflik kerja (X1) 
terhadap Stres kerja (Y1) Karyawan 
Sidiq Manajemen Yogyakarta 
Berdasarkan tabel koefisien 
parameter dan P value variable konflik 
kerja (X1) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap stress kerja (Y1). Hal 
ini dilihat dari nilai P value sebesar 
0,009 (<0,05) yang menunjukan pengaruh 
signifikan varibel konflik kerja (X1) 
terhadap Stres Kerja (Y1). Nilai original 
sample sebesar 0,576 yang artinya 
bahwa variable konflik kerja (X1) 
memberikan pengaruh positif terhadap 
stress kerja (Y1) sebesar 57,6%. 
Pengaruh positif artinya semakin tinggi 
konflik kerja karyawan maka semakin 
tinggi stress kerja karyawan. Hasil 
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konflik kerja menurut (Wijono, 2014) 
yang      mengemukakan      bahwa      
konflik mempunyai dampak positif dan 
negatif. Diantara dampak negatif salah 
satunya adalah dapat menimbulkan emosi 
dan stress negatif. 
 
H2: Pengaruh Beban Kerja (X2) 
terhadap Stres kerja (Y1) 
Karyawan Sidiq Manajemen 
Yogyakarta 
Berdasarkan tabel koefisien 
parameter dan   P   value   variable   beban   
kerja   (X2) mempunyai pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap stress kerja 
(Y1). Hal ini dilihat dari nilai p value 
sebesar 0,653 (>  0,05)  yang menunjukan 
pengaruh tidak signifikan varibel beban 
kerja (X2) terhadap Stres Kerja (Y1). 
Nilai original sample sebesar 0,118 yang 
artinya bahwa variable beban kerja (X2) 
memberikan pengaruh positif terhadap 
stress kerja (Y1) sebesar 11,8%. Pengaruh 
positif artinya semakin tinggi beban kerja 
karyawan maka semakin tinggi stress kerja 
karyawan. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
beban kerja berpengaruh positif namun 
tidak signifikan artinya semakin tinggi 
beban kerja yang diterima karyawan 
maka semakin tinggi tingkat stress 
karyawan namun pengaruhnya tidak 
signifikan. Hal ini tidak sesuai dengan 
teori yang disampaikan (Ashar Sutoyo 
Munandar, 2008) bahwa beban kerja 
mempengaruhi stres. Beban kerja berlebih 
dan beban kerja terlalu sedikit 
merupakan pembangkit stres. Artinya 
seorang karyawan yang diberi beban 
kerja melebihi kemampuan yang dimiliki 
akan menimbulkan tekanan. Menurut 
(Danang Sunyoto, 2015) beban kerja yang 
terlalu banyak dapat menyebabkan 
ketegangan dalam diri seseorang sehingga 
menimbulkan stress.  
 
H3: Pengaruh Konflik Kerja (X1) 
terhadap Kinerja (Y2) Karyawan Sidiq 
Manajemen Yogyakarta 
Berdasarkan tabel koefisien 
parameter dan P value variable Konflik 
Kerja (X1) mempunyai pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap Kinerja (Y2). 
Hal ini dilihat dari nilai 
p value sebesar 0,677 (> 0,05) yang 
menunjukan pengaruh tidak signifikan 
varibel Konflik Kerja (X1) terhadap 
Kinerja (Y2). Nilai original sample 
sebesar 0,138 yang artinya bahwa 
variable Konflik Kerja (X1) memberikan 
pengaruh positif terhadap Kinerja (Y2) 
sebesar 13,8%. Pengaruh positif artinya 
semakin tinggi konflik kerja karyawan 
maka semakin tinggi kinerja karyawan. 
Teori konflik dan kinerja 
dikemukakan oleh (Wardiah, 2016) 
bahwa konflik dalam organisasi disebut 
sebagai the conflict paradoks, yaitu 
pandangan bahwa pada satu sisi, konflik 
dianggap dapat meningkatkan kinerja 
kelompok, tetapi pada sisi lain, pada 
umumnya kelompok dan organisasi 
berusaha untuk meminimalisasikan 
konflik. Dalam penelitian ini menyatakan 
bahwa ada pengaruh positif antara 
konflik kerja dengan kinerja yang artinya 
jika konflik naik maka kinerja akan naik. 
 
H4: Pengaruh Beban Kerja (X2) 
terhadap Kinerja (Y2) Karyawan 
Sidiq Manajemen Yogyakarta 
Berdasarkan tabel koefisien 
parameter dan P value variable beban 
Kerja (X2) mempunyai pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap kinerja (Y2). 
Hal ini dilihat dari nilai P value sebesar 
0,188 (> 0,05) yang menunjukan 
pengaruh tidak signifikan varibel beban 
kerja (X2) terhadap kinerja (Y2). Nilai 
original sample sebesar -0,413 yang 
artinya bahwa variable beban kerja (X2) 
memberikan pengaruh negatif terhadap 
kinerja (Y2) sebesar -41,3%.   Pengaruh   
negatif   artinya   semakin tinggi beban 
kerja karyawan maka semakin rendah 
kinerja karyawan. 
Salah satu teori tentang beban kerja 
dikemukakan oleh (Ashar Sunyoto 
Munandar,2014) yang menyatakan beban 
kerja dapat dibedakan ke dalam beban 
kerja berlebih atau terlalu sedikit 
“kuantitatif”, yang timbul sebagai akibat 
dari tugas-tugas yang terlalu banyak atau 
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untuk diselesaikan dalam waktu tertentu, 
dan beban kerja berlebih atau terlalu 
sedikit kualitatif yaitu  jika  orang  
merasa  tidak mampu untuk melakukan 
suatu tugas atau tugas tidak 
menggunakan keterampilan dan atau 
potensi dari tenaga kerja. Jadi, kinerja 
atau hasil kerja karyawan dipengaruhi 
oleh beban kerja yang diberikan kepada 
karyawan. Artinya, hasil penelitian ini 
tidak sesuai dengan teori diatas karena 
tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
beban kerja dengan kinerja. 
 
H5: Pengaruh Stres Kerja (Y1) 
terhadap Kinerja (Y2) Karyawan 
Sidiq Manajemen Yogyakarta 
Berdasarkan tabel koefisien 
parameter dan P value variable Stres 
Kerja (Y1) mempunyai pengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja (Y2). Hal ini 
dilihat dari nilai p value sebesar 0,733 (> 
0,05) yang menunjukan pengaruh tidak 
signifikan varibel stress kerja (Y1) 
terhadap kinerja (Y2). Nilai original 
sample sebesar 0,095 yang artinya 
bahwa variable stres kerja (Y1) 
memberikan pengaruh positif terhadap 
kinerja (Y2) sebesar 9,5%. Pengaruh 
positif artinya semakin tinggi stres kerja 
karyawan maka semakin tinggi kinerja 
karyawan. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan teori yang dikemukakan 
(Mulyadi, 2018) stres adalah sebuah 
tekanan yang terjadi pada diri seorang 
individu baik itu berupa beban pekerjaan 
dan lainya, dan membuat individu    
tersebut merasa terbebani dan keberatan 




Analisis jalur digunakan untuk 
mengetahui hubungan antar variabel yaitu 
variabel bebas atau independen dimana 
variable bebas atau independen adalah 
konflik kerja (X1) dan beban kerja (X2) 
terhadap variable terikat atau dependen 
kinerja (Y2) melalui variabel intervening 
stress kerja (Y1). Analisis jalur dilakukan 
dengan menghitung pengaruh langsusng 
(Direct Effect), pengaruh tidak langsung 
(Indirect Effect, dan pengaruh total (Total 
Effect). 
 
Tabel 2. Analisis Jalur 
 




X1 → Y1 = 0,576 → Pengaruh langsung    
Konflik Kerja terhadap Stress kerja. 
X2 → Y1 = 0,118 → Pengaruh langsung 
Beban Kerja terhadap Stress Kerja 
X1   →   Y2   =   0,138   →   Pengaruh 
langsung Konflik Kerja terhadap Kinerja. 
X2 → Y2  =  -0,413  →  Pengaruh 
langsung Beban Kerja terhadap Kinerja. 
Y1   →   Y2   =   0,095   →   Pengaruh 
langsung Stress Kerja terhadap Kinerja. 
 
Pengaruh Tidak Langsung 
Pengaruh tidak langsung variabel 
independen terhadap variabel dependen 
yang dimoderatori oleh variabel 
intervening. Dalam penelitian ini variabel 
dependen adalah konflik kerja dan beban 
kerja, variabel intervening adalah stress 
kerja dan variabel dependen adalah 
kinerja. Hasil pengujian pengaruh tidak 
langsung sebagai berikut: 
Variabel Konflik Kerja (X1) terhadap 
Variabel Kinerja (Y2). 
Variabel konflik kerja (X1) berpengaruh 
terhadap kinerja (Y2) yang dimediasi oleh 
variabel   stress   kerja   (Y1).   Besarnya 
pengaruh yaitu 5,5% dengan variabel 
stress kerja menyumbnagkan pengaruh 
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dan  tidak signifikan. 
 
Variabel beban   kerja   (X2)   terhadap 
kinerja (Y2) dengan dimediasi oleh 
variabel stress kerja (Y1).  
Besarnya pengaruh yaitu sebesar 
1,1%, variable stress kerja 
menyumbangkan pengaruh sebesar 9,5% 
dan memberikan pengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja . 
Pengaruh Total (Total Effect) 
Pengaruh total merupakan jumlah 
dari pengaruh langsung dan tidak 
langsung. Ketentuan dari uji pengaruh 
langsung dikatakan signifikan jika 
signifikansi < 0,05. 
Pengaruh Konflik Kerja (X1) terhadap 
Kinerja (Y2) 
Berdasarkan hasil olah data  
diperoleh pengaruh langsung dan tidak 
langsung variable konflik kerja (X1) 
terhadap kinerja (Y2) yaitu 19,2%. 
Pengaruh tidak langsung yang dimediasi 
stress kerja (Y1) memberika pengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap 
kinerja (Y2). 
Pengaruh Beban Kerja (X2) terhadap 
Kinerja (Y2)  
Berdasarkan hasil pengolahan data 
diperoleh total pengaruh secara langsung 
dan tidak langsung variable beban kerja 
(X2) dan terhadap kinerja (Y2) yaitu - 
40,1%. Pengaruh tidak langsung yang 
dimediasi variable stres kerja (Y1) 
memberikan pengaruh yang negative dan 
tidak signifikan terhadap kinerja (Y2). 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa Konflik kerja  
mempunyai  pengaruh yang positif  dan  
signifikan  terhadap stress kerja 
karyawan. Konflik kerja mempunyai 
pengaruh yang positif dan tidak 
signifikan namun beban kerja   
mempunyai   pengaruh yang negative dan 
tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  Ha l  t e r s e b u t  
b e r b a n d i n g  t e r b a l i k  d e n ga n  
Stress kerja mempunyai pengaruh yang 
positif dan tidak signifikan terhadap    
kinerja    karyawan    Sidiq Manajemen 
Yogyakarta. Beban   kerja   mempunyai   
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